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PERENCANAAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN MATERIAL
PADA INDUSTRI BETON READY MIX DENGAN METODE
PERSEDIAAN PROBABILISTIK
(STUDI KASUS : PT. INDO BETON di PALEMBANG)

ABSTRAK

Di Palembang dalam pembangunan gedung-gedung bertingkat salah satu faktor
yang penting dalam hal ini yaitu beton sebagai bahan pembuatan gedung tersebut. Oleh
karena itu diperlukan sebuah fasilitas penunjang sehingga pembuatan beton tersebut
dapat dilaksanakan secara ekonomis. Dalam hal ini industri ready mix beton sangat
membantu, selain ekonomis, produk yang dihasilkan pun sesuai dengan mutu yang
diinginkan. Akan tetapi didalam industri ready mix perlu diperhatikan manajemen dalam
pengendalian persedian material, karena keberadaan material merupakan salah satu unsur
yang terpenting bagi kelancaran operasi industri beton ready mix. Sehingga tersedianya
material yang cukup besar untuk melayani pemesanan beton dapat berjalan dengan
lancar, akan tetapi dengan persedian yang cukup besar juga merupakan pemborosan bagi
industri. Sehingga sangatlah penting adanya suatu sistem yang efisien agar dapat
mencegah terjadinya keterlambatan pembuatan beton dari pemesanan yang diakibatkan
kekurangan material atau adanya material yang tidak cocok dengan pemesanan beton.

Dengan manajemen material yang efisien, pengeluaran yang berlebihan,
pengadaan material dan penyimpanan persediaan dapat dikontrol, sehingga waktu
pengiriman material proyek dapat sesuai dengan jadwal rencana atau bahkan lebih cepat.
Dalam hal ini manajemen material mencakup juga kegiatan pembelian dan pengendalian
jumlah persediaan. Fungsi utama persedian adalah menyimpan material untuk melayani
kebutuhan. Oleh karena itu perlu adanya perencanaan persediaan dengan sistem
pengendalian yang baik.

Sistem pengendalian yang dapat diterapkan yaitu metode inventory. Model
inventory yang dapat diterapkan dalam situasi permintaan yang stokastik adalah model
probabilistik. Model probailistik dapat menghitung kuantitas pemesanan optimum sesuai
dengan perencanaan standar, dengan memperhitungkan faktor pendukung yaitu biaya
pemesanan, biaya penyimpanan, re-order point serta safety stock, sehingga kejadian
kekurangan maupun penumpukan material dapat teratasi dan sasaran utama pada suatu
proyek pembangunan dapat tercapai serta dapat meminimasi biaya — biaya yang timbul
dari suatu persediaan. Sehingga dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa perencanaan

pengendalinan persedinan material pada industri dapat cfektif dan cfesien dengan
menggunakan model persediaan probabilistik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Palembang sebagai ibukota Sumatera Selatan merupakan kota yang cukup
pesat perkembangannya, hal ini dapat dilihat dari banyaknya pembangunan yang
dilakukan. Pembangunan ini dipicu oleh adanya peningkatan pertumbuhan penduduk
yang secara tidak langsung kebutuhan pun meningkat. Pembangunan yang berlangsung
diarahkan kepada pembangunan ekonomi dan pembangunan lainnya yang bersifat saling
menunjang serta saling melengkapi seperti pembangunan gedung-gedung bertingkat
sebagai sarana dan prasarana dalam pembangunan ekonomi.

Dalam pembangunan gedung-gedung bertingkat salah satu faktor yang penting
dalam hal ini yaitu beton sebagai bahan pembuatan gedung tersebut. Oleh karena itu
diperlukan sebuah fasilitas penunjang sehingga pembuatan beton tersebut dapat
dilaksanakan secara ekonomis. Dalam hal ini industri ready mix beton sangat membantu,
selain ekonomis, produk yang dihasilkan pun sesuai dengan mutu yang diinginkan. Akan
tetapi didalam industri ready mix perlu diperhatikan manajemen dalam pengendalian
persedian material, karena keberadaan material merupakan salah satu unsur yang
terpenting bagi kelancaran operasi industri beton ready mix. Sehingga tersedianya
material yang cukup besar untuk melayani pemesanan beton dapat berjalan dengan
lancar, akan tetapi dengan persedian yang cukup besar juga merupakan pemborosan bagi
industri. Sehingga sangatlah penting adanya suatu sistem yang efisien agar dapat
mencegah terjadinya keterlambatan pembuatan beton dari pemesanan yang diakibatkan
kekurangan material atau adanya material yang tidak cocok dengan pemesanan beton.

Dengan manajemen material yang efisien, pengeluaran yang berlebihan,
pengadaan material dan penyimpanan persediaan dapat dikontrol, sehingga waktu
pengiriman material proyek dapat sesuai dengan jadwal rencana atau bahkan lebih cepat.
Dalam hal ini manajemen material mencakup juga kegiatan pembelian dan pengendalian
Jumlah persediaan. Fungsi utama persedian adalah menyimpan material untuk melayani

kebutuhan. Oleh karena itu perlu adanya perencanaan persediaan dengan sistem
pengendalian yang baik.




Sistem pengendalian persediaan pada industri dapat mengontrol dan mengatur
persediaan yang akan digunakan dengan jumlah biaya perscdiaan sekecil mungkin.
Biaya yang timbul dari pengadaan persediaan adalah biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Dalam meminimumkan biaya persediaan, dimana jumlah biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan adalah sama besar.

Sistem pengendalian yang dapat diterapkan yaitu metode inventory. Model
inventory yang dapat diterapkan dalam situasi ini adalah model probabilistik. Model
probailistik dapat menghitung kuantitas pemesanan optimum sesuai dengan perencanaan
standar, dengan memperhitungkan faktor pendukung yaitu biaya pemesanan, biaya
penyimpanan, re-order point serta safety stock, sehingga kejadian kekurangan maupun
penumpukan material dapat teratasi dan sasaran utama pada suatu proyek pembangunan

dapat tercapai serta dapat meminimasi biaya — biaya yang timbul dari suatu persediaan.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah persediaan dalam sistem ini adalah hubungan langsung antara tingkat
persediaan, jadwal produksi dan permintaan konsumen. Oleh karena itu, perencanaan
dan pengendalian persediaan harus terintegrasi dengan peramalan permintaan, jadwal
induk produksi, dan pengendalian produksi.

Salah satu faktor yang menentukan kelancaran dari proses produksi tersebut adalah
tersedianya bahan baku untuk pembuatan komponen untuk membuat ready mix beton.
Agar bahan baku dapat tersedia pada saat yang dibutuhkan, diperlukan suatu
pengendalian persediaan yang baik.

Dengan melihat kondisi tersebut, maka analisa pengendalian persediaan bahan baku
dalam pembuatan beton ready mix beton tersebut agar diperoleh jumlah persediaan yang
optimum yang dapat memenuhi kebutuhan/permintaan dari bagian produksi, dan dapat

meminimasi biaya — biaya yang timbul dari suatu persediaan.

1.3 Tujuan Penelitian

1.” Mendapatkan jumlah pemesanan bahan baku yang ekonomis pada industri ready
mix PT.INDO BETON dengan metode probabilistik



2. Mendapatkan titik pemesanan kembali pada industri ready mix PT.INDO
BETON dengan metode probabilistik

3. Mendapatkan banyaknya persediaan pengaman yang optimal pada industri ready
mix PT.INDO BETON dengan metode probabilistik

4. Menghitung total biaya yang ditimbulkan dalam sistem persediaan pada industri

ready mix PT.INDO BETON dengan metode probabilistik

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penulisan lebih sistematis serta terarah maka penulis membatasi ruang

lingkup penulisan, yaitu

a.

Permasalahan yang dibahas hanya pada pengendalian material di PT.INDO BETON
di Palembang
Pengendalian persediaan yang dilakukan yaitu untuk periode bulan Juli 2006 sampai
dengan bulan Juni 2007, yang meliputi pengendalian material seperti semen, pasir,
batu, dan retarder.
Pengendalian material yang dimaksud yaitu :

1.) Semen

2.) Pasir

3.) Batu

4,) Retarder
Kcbutuhan semen, pasir, batu, dan rctarder untuk perhitungan pengendalian
persediaan didapat dari nilai rata — rata pemakaian bahan material selama lead time
berdasarkan data historical pemakaian bahan material dari bulan Juli 2006 sampai
bulan Juni 2007 dengan metode probabilistik.

Lead time yaitu waktu dari dimulainya pemesanan sampai bahan material diterima
diasumsikan tetap.

Biaya penyimpanan belum termasuk biaya memiliki persediaan (biaya modal)
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